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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Instrumen Sebelum Uji Coba Validitas dan Reliabilitas    

Kuesioner Penelitian 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA (Y) 

Nama : 

Kelas : 

 

*Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah Pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti, jika ada yang tidak 

jelas bisa ditanyakan langsung kepada pendidik. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan cara memberikan tanda Check list () pada 

salah satu jawaban yang menurut anda benar 

SS : Untuk jawaban Sangat Setuju 

S : Untuk jawaban Setuju 

RR : Untuk jawaban Ragu-Ragu 

TS : Untuk jawaban Tidak Setuju 

STS : Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 

3. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, jangan takut dengan jawaban yang 

kamu berikan, karena jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai 

belajar anda. 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

 Penghargaan dalam Belajar SS S RR TS STS 

1. Apabila siswa mendapatkan nilai tertinggi 

di kelas dalam suatu pelajaran, lalu 

diberikan hadiah atau reward oleh guru 

     

2. Siswa menjadi semangat belajar karena 

mengharapkan hadiah atau reward yang 

diberikan  oleh guru 

     

3. Siswa menjadi semangat belajar karena atas 

dasar kemauan diri sendiri 

     

4. Guru memberikan pujian ketika siswa 

memberikan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan 

     



 

 

5. Guru memberikan tepuk tangan walau saya 

kurang tepat menjawab pertanyaan di depan 

kelas 

     

6. Dengan adanya pujian, saya lebih aktif 

bertanya dan menjawab saat pelajaran 

berlangsung 

     

 Dorongan dan Kebutuhan dalam 

Belajar 

     

7. Saya memperhatikan guru ketika guru 

sedang menjelaskan materi pelajaran 

     

8. Saya lebih suka berbicara dan mengobrol 

dengan teman pada saat guru menjelaskan 

     

9. Saya merasa bosan belajar di kelas karena 

guru  lebih banyak menjelaskan materi 

daripada memberikan latihan soal 

     

10. Saya merasa bosan dan jenuh di kelas jika 

pandangan guru lebih fokus menjelaskan 

materi kepada beberapa siswa saja 

     

11. Saya senang jika guru memberikan banyak 

kesempatan untuk siswa bertanya mengenai 

materi yang sulit dipahami 

     

12. Saya selalu mencatat setiap materi yang 

disampaikan guru pada saat pembelajaran 

     

13. Jika soal latihan yang diberikan guru sulit 

maka saya melihat hasil jawaban teman 

daripada saya mengerjakannya dengan 

sendiri 

     

 Kegiatan yang Menarik dalam Belajar      

14. Saya senang apabila guru  sebelum 

memulai pembelajaran terlebih dahulu 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari materi tersebut 

     

15. Pembelajaran dengan menggunakan media 

lebih menyenangkan dibanding hanya 

dengan metode ceramah saja 

     

16. Saya merasa cepat bosan apabila mengikuti 

pembelajaran yang hanya mencatat dan 

mendengarkan saja tanpa adanya interaksi 

secara langsung 

     



 

 

17. Saya senang belajar dengan model 

pembelajaran kelompok/diskusi 

     

18. Dengan model pembelajaran 

kelompok/diskusi, saya merasa lebih 

semangat dan tidak kesulitan dalam 

belajar 

     

19. Saya lebih berantusias semangat belajar 

apabila praktik pembelajaran 

     

 Lingkungan Belajar yang Kondusif      

20. Saya nyaman belajar di sekolah karena 

fasilitas sekolah lengkap 

     

21. Saya mendapat gangguan saat belajar di 

rumah 

     

22. Bapak/Ibu guru menunjukan sikap yang 

ramah dihadapan siswa 

     

23. Saya terlambat masuk sekolah karena jarak 

antara rumah dengan sekolah jauh 

     

24. Saya tidak memperhatikan suara-suara 

yang diluar kelas ketika sedang belajar 

     

25. Semua siswa di sekolah baik laki-laki dan 

perempuan rukun satu sama lain 

     

 

ANGKET PENGELOLAAN KELAS BELAJAR HOMOGEN (X) 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

 Tujuan Pembelajaran SS S RR TS STS 

1. Saya datang ke sekolah setiap hari demi 

menuntut ilmu 

     

2. Saya tidak datang ke sekolah jika ada 

ulangan 

     

3. Saat mata pelajaran yang sulit, saya sering 

ijin keluar kelas meninggalkan pelajaran 

     

4. Saya senang apabila guru  sebelum 

memulai pembelajaran terlebih dahulu 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari materi tersebut 

     

 Pengaturan Ruang Belajar Siswa      

5. Ruang kelas cukup menampung jumlah 

siswa yang sedang belajar 

     



 

 

6. Jumlah kursi dan meja di dalam kelas sesuai 

dengan jumlah siswa yang ada 

     

7. Guru meletakan alat peraga di tempat yang 

sangat tepat sehingga semua siswa dapat 

melihatnya 

     

8. Jarak antara guru dengan bangku siswa 

terdepan agak jauh 

     

9. Sesekali guru mengatur letak meja dan kursi 

dengan bentuk melingkar 

     

10. Kondisi kelas mendukung proses 

pembelajaran 

     

 Pengaturan Siswa      

11. Siswa mengatur sendiri posisi tempat duduk 

di kelas 

     

12. Penataan tempat duduk dilakukan setiap 

minggu 

     

13. Guru mengatur posisi duduk siswa agar 

tidak menghalangi satu sama lain 

     

14. Guru menempatkan siswa yang 

berkacamata di kursi yang paling depan 

     

15. Guru tidak memisahkan siswa yang 

pendiam dengan siswa yang suka ribut 

     

16. Terjaga selalu kebersihan baik di dalam 

ruangan kelas maupun di luar ruangan kelas 

     

17. Siswa dilibatkan dalam menata keindahan 

dan kebersihan kelas 

     

18. Guru mengatur tempat duduk siswa sesuai 

dengan tinggi badan ketika mengajar 

     

 Pengelompokan Belajar Siswa      

19. Setiap pembelajaran kelompok, guru yang 

mengatur kelompok belajar siswa 

     

20. Guru membentuk kelompok-kelompok 

belajar siswa sesuai dengan kecerdasan 

     

21. Guru membentuk kelompok-kelompok 

belajar siswa sesuai dengan keselarasan 

berkawan 

     

22. Setiap pembelajaran kelompok belajar 

selalu bervariasi setiap harinya 

     

23. Guru membuat tugas untuk kelompok 

tersebut 

     



 

 

24. Guru membimbing siswa agar dapat bekerja 

sama dalam kelompok kerja untuk 

mengerjakan tugas sekolah 

     

25. Saya merasa nyaman dengan kelompok 

belajar yang diatur oleh guru 

     

 

  



 

 

Lampiran 2 : Instrumen Sesudah Uji Coba Validitas dan Reliabilitas    

Kuesioner Penelitian 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA (Y) 

Nama : 

Kelas : 

 

*Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah Pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti, jika ada yang 

tidak jelas bisa ditanyakan langsung kepada pendidik. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan cara memberikan tanda Check list () pada 

salah satu jawaban yang menurut anda benar 

SS : Untuk jawaban Sangat Setuju 

S : Untuk jawaban Setuju 

RR : Untuk jawaban Ragu-Ragu 

TS : Untuk jawaban Tidak Setuju 

STS : Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 

3. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, jangan takut dengan jawaban 

yang kamu berikan, karena jawaban anda tidak berpengaruh terhadap 

nilai belajar anda. 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

 Penghargaan dalam Belajar SS S RR TS STS 

1. Apabila siswa mendapatkan nilai tertinggi 

di kelas dalam suatu pelajaran, lalu 

diberikan hadiah atau reward oleh guru 

     

2. Siswa menjadi semangat belajar karena 

mengharapkan hadiah atau reward yang 

diberikan  oleh guru 

     

3. Siswa menjadi semangat belajar karena atas 

dasar kemauan diri sendiri 

     

4. Guru memberikan pujian ketika siswa 

memberikan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan 

     

5. Dengan adanya pujian, saya lebih aktif 

bertanya dan menjawab saat pelajaran 

berlangsung 

     



 

 

 Dorongan dan Kebutuhan dalam 

Belajar 

     

6. Saya memperhatikan guru ketika guru 

sedang menjelaskan materi pelajaran 

     

7. Saya lebih suka berbicara dan mengobrol 

dengan teman pada saat guru menjelaskan 

     

8. Saya merasa bosan belajar di kelas karena 

guru  lebih banyak menjelaskan materi 

daripada memberikan latihan soal 

     

9. Saya merasa bosan dan jenuh di kelas jika 

pandangan guru lebih fokus menjelaskan 

materi kepada beberapa siswa saja 

     

10. Saya senang jika guru memberikan banyak 

kesempatan untuk siswa bertanya mengenai 

materi yang sulit dipahami 

     

11. Saya selalu mencatat setiap materi yang 

disampaikan guru pada saat pembelajaran 

     

12. Jika soal latihan yang diberikan guru sulit 

maka saya melihat hasil jawaban teman 

daripada saya mengerjakannya dengan 

sendiri 

     

 Kegiatan yang Menarik dalam Belajar      

13. Guru selalu tepat waktu masuk dan 

memulai pembelajaran dikelas sesuai 

jadwal 

     

14. Pembelajaran dengan menggunakan media 

lebih menyenangkan dibanding hanya 

dengan metode ceramah saja 

     

15. Saya merasa cepat bosan apabila mengikuti 

pembelajaran yang hanya mencatat dan 

mendengarkan saja tanpa adanya interaksi 

secara langsung 

     

16. Saya senang belajar dengan model 

pembelajaran kelompok/diskusi 

     

17. Dengan model pembelajaran 

kelompok/diskusi, saya merasa lebih 

semangat dan tidak kesulitan dalam belajar 

     

18. Saya lebih berantusias semangat belajar 

apabila praktik pembelajaran 

     



 

 

 Lingkungan Belajar yang Kondusif      

19. Saya nyaman belajar di sekolah karena 

fasilitas sekolah lengkap 

     

20. Bapak/Ibu guru menunjukan sikap yang 

ramah dihadapan siswa 

     

21. Saya tidak memperhatikan suara-suara 

yang diluar kelas ketika sedang belajar 

     

22. Semua siswa di sekolah baik laki-laki dan 

perempuan rukun satu sama lain 

     

 

 

ANGKET PENGELOLAAN KELAS BELAJAR HOMOGEN (X) 

 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

 Tujuan Pembelajaran SS S RR TS STS 

1. Saya datang ke sekolah setiap hari demi 

menuntut ilmu 

     

2. Saya tidak datang ke sekolah jika ada 

ulangan 

     

3. Saat mata pelajaran yang sulit, saya sering 

ijin keluar kelas meninggalkan pelajaran 

     

4. Saya senang apabila guru  sebelum 

memulai pembelajaran terlebih dahulu 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari materi tersebut 

     

 Pengaturan Ruang Belajar Siswa      

5. Ruang kelas cukup menampung jumlah 

siswa yang sedang belajar 

     

6. Jumlah kursi dan meja di dalam kelas sesuai 

dengan jumlah siswa yang ada 

     

7. Guru mengatur tempat duduk siswa sesuai 

dengan tinggi badan ketika mengajar 

     

8. Jarak antara guru dengan bangku siswa 

terdepan agak jauh 

     

9. Sesekali guru mengatur letak meja dan kursi 

dengan bentuk melingkar 

     

10. Kondisi kelas mendukung proses 

pembelajaran 

     



 

 

 Pengaturan Siswa      

11. Siswa mengatur sendiri posisi tempat duduk 

di kelas 

     

12. Guru mengatur posisi duduk siswa agar 

tidak menghalangi satu sama lain 

     

13. Guru menempatkan siswa yang 

berkacamata di kursi yang paling depan 

     

14. Guru tidak memisahkan siswa yang 

pendiam dengan siswa yang suka ribut 

     

15. Terjaga selalu kebersihan baik di dalam 

ruangan kelas maupun di luar ruangan kelas 

     

16. Siswa dilibatkan dalam menata keindahan 

dan kebersihan kelas 

     

17. Saya merasa nyaman dengan posisi kursi 

dan meja yang saya tempati di kelas 

     

 Pengelompokan Belajar Siswa      

18. Setiap pembelajaran kelompok, guru yang 

mengatur kelompok belajar siswa 

     

19. Guru membentuk kelompok-kelompok 

belajar siswa sesuai dengan kecerdasan 

     

20. Guru membentuk kelompok-kelompok 

belajar siswa sesuai dengan keselarasan 

berkawan 

     

21. Setiap pembelajaran kelompok belajar 

selalu bervariasi setiap harinya 

     

22. Guru membimbing siswa agar dapat bekerja 

sama dalam kelompok kerja untuk 

mengerjakan tugas sekolah 

     

23. Saya merasa nyaman dengan kelompok 

belajar yang diatur oleh guru 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

 

Pengelolaan Kelas Belajar Homogen (X) 

 

 

 

 



 

 

 

Motivasi Belajar peserta Didik (Y) 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 

  

Cronbach's Alpha N of Items 

.861 22 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.877 23 



 

 

 

Lampiran 5 : Hasil output SPSS Versi 28.0 

 

(a). Deskripsi Data 

 

Statistics 

 

Pengelolaan 

Kelas Belajar 

Homogen 

Motivasi 

Belajar 

peserta Didik 

N Valid 46 46 

Missin
g 

0 0 

Mean 84.20 81.20 

Median 83.00 81.00 

Mode 79a 81a 

Std. Deviation 6.699 7.019 

Minimum 67 65 

Maximum 97 98 

Sum 3873 3735 

a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 

 



 

 

 

 

 

 

(b). Uji Kecenderungan Variabel 

 

Pengelolaan Kelas Belajar Homogen (X) 

Kelas Interval F FK %f fk 

67-71 1 2.2 2.2 2.2 

72-76 3 6.5 6.5 8.7 

77-81 12 26.1 26.1 34.8 

82-86 13 28.3 28.3 63.0 

87-91 10 21.7 21.7 84.8 

92-97 7 15.2 15.2 100.0 

Total 46 100.0 100.0  

 



 

 

 
 

Motivasi Belajar Peserta Didik (Y) 

 

Kelas Interval F FK %f fk 

65-71 6 13.0 13.0 13.0 

72-77 6 13.0 13.0 26.1 

78-83 18 39.2 39.2 65.3 

84-89 10 21.7 21.7 87.0 

90-95 5 10.9 10.9 97.8 

96-100 1 2.2 2.2 100.0 

Total 46 100.0 100.0  

 



 

 

 
 

 

(c). Uji Normalitas 

 
 

 

 



 

 

 
 

(d). Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

(Y) * 

Pengelolaan 

Kelas Belajar 

Homogen (X) 

Between 

Groups 

(Combined) 1560.406 21 74.305 2.715 .010 

Linearity 148.309 1 148.309 5.419 .029 

Deviation from 

Linearity 

1412.097 20 70.605 2.580 .014 

Within Groups 656.833 24 27.368   

Total 2217.239 45    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(e). Uji Homogenitas 

 

 
 

 

(f). Uji Hipotesis 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 58.378 12.888  1.776 <,001 

Pengelolaan Kelas 

Belajar Homogen 

.271 .153 .259 4.530 .083 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar peserta Didik 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

  



 

 

Lampiran 6 : Surat izin Penelitian Tugas Akhir 

 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 7 : Surat balasan dari sekolah 
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